BAB |V
ANALISISPENELITIAN

A. Hasil Penélitian
1. PraSiklus
Sebelum peneliti melakukan siklus, terlebih dahyeneliti
melakukan pra siklus. Pra siklus dilakukan gunage&hui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa. Dalam pra siklus guru masnggunakan
metode lama, yaitu ceramah, memberikan catatan rdamberikan
sejumlah pertanyaan kemudian guru meninggalkanskeléetode ini
sangat tidak efektif. Karena dengan ketidakhadgaru di dalam kelas
siswa menjadi ramai dan banyak siswa yang mengobrol
a. Hasil Belajar Siswa
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkama daval
berupa daftar nama siswa dan nilai awal siswa.i Nilaal siswa
diambil dari nilai tes hasil pembelajaran pra sikhada mata pelajaran
PAI materi pokok ilmu Tajwid sebelum menggunakantade Peer
Tutoring (Tutor Sebaya). Nilai awal digunakan untuk menigeita
kemampuan siswa dan memilih siswa sebagai tutanddiskusi yang
akan dilakukan dalam pembelajaran pada siklus |ai Nigs tersebut

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Nilai Siswa Pra Siklus

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 30
2 | Auliana Devi 40
3 | Dika Irvandoni 30
4 | Eria Ayu Putri Nirmala 75
5 | Farid Rizaldi Khosim 40
6 | Hilyati Almas Ghassani 70
7 | Indah Setianingsih 70
8 | Khoiril Zulkham 45
9 | Mila Anfina 60
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10 | Munadhiroh 45

11 | Nila Vugohan 70

12 | Nino Danang Satria 75
13 | Rifqi Jundi 40

14 | Sandra Anggita 75
15 | Ulifatul Chasanah 50
16 | Laily Amalia 35
Jumlah 790
Rata-rata Kelas 49,38
Ketuntasan Individual 49,38%
Prosentase Ketuntasan Klasikal 37,50%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa hasdjaekiswa
berada pada taraf rendah, yaitu terlihat pada katan klasikal siswa
hanya 37,50%. Dalam pra siklus ada 10 siswa yadak tiuntas
belajarnya dan 6 siswa yang tuntas belajar. Hallikarenakan proses
pembelajaran masih menggunakan metode lama. Sisvead aktif
karena metode yang di gunakan selalu monoton,aapaalam materi
pokok Ilmu Tajwid. Pembelajaran dalam Ilmu Tajwidlak bisa
dipelajari apabila hanya dengan membaca, karersandinu Tajwid
harus menekankan pada praktek. Atas dasar di atedifp bersama
guru menyusun rencana untuk perbaikan hasil befagwva dengan
mengubah metode pembelajarannya, guru menggurea utoring
(Tutor Sebaya) pada mata pelajaran PAI aspek da@Qunateri pokok

[Imu Tajwid.

. Aktifitas Siswa

Nilai aktifitas siswa sebelum menggunakan metdeker
Tutoring (Tutor Sebaya) dalam mata pelajaran PAI maten lrajwid

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Nilai Aktifitas Siswa Pra Siklus
No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 10
2 | Auliana Devi 15
3 | Dika Irvandoni 12
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4 | Eria Ayu Putri Nirmala 20
5 | Farid Rizaldi Khosim 18
6 | Hilyati Almas Ghassani 20
7 | Indah Setianingsih 25
8 | Khoiril Zulkham 18
9 | Mila Anfina 24
10 | Munadhiroh 16
11 | Nila Vugohan 22
12 | Nino Danang Satria 26
13 | Rifgi Jundi 13
14 | Sandra Anggita 18
15 | Ulifatul Chasanah 16
16 | Laily Amalia 10
Jumlah 283
Rata-rata Kelas 17,69
Ketuntasan Individual 44,22%

Dari data hasil observasi pada pembelajaran ptassiapat
diketahui bahwa aktifitas siswa sebelum menggunakatodePeer
Tutoring (Tutor Sebaya) pada mata pelajaran PAI materi pdkou
Tajwid masih dalam taraf 44,22%. Dalam hal ini fils siswa masih
dikatakan “kurang” dalam proses pembelajaran yareylarsg

berlangsung.

2. Hasil Pendlitian Siklusl|
Berdasarkan hasil observagng telah penulis lakukan di SMA
Unggulan Nurul Islami Wonolopo Mijen Semarang, ndetani efektif
karena melibatkan semua kemampuan siswa, yaitu rkpoen afekitif,
kognitif dan psikomotorik. Hasil penelitian pada tera pokok [Imu
Tajwid menggunakan metod®eer Tutoring (Tutor Sebaya) adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Setelah peneliti mengidentifikasi masalah, maka efen
menyusun rencana tindakan yang akan digunakanu yaerupa
penerapan metode pembelajaran dengan menggunakaderfeer

Tutoring (Tutor Sebaya). Selanjutnya peneliti bersama guenyusun
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perangkat pembelajaran yang berupa RPP, Lembaa Keyva (LKS),
Lembar Observasi Siswa dan soal-soal tes.

. Pelaksanaan Tindakan

Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang sudalmsutis
dalam RPP. Guru menyampaikan penjelasan tentangrinmikok
lImu Tajwid yang akan didiskusikan dengan metdéter Tutoring
(Tutor Sebaya). Guru menyuruh tutor untuk memberkelompok
sesuai dengan pembagian yang telah dibagi oleh @atelah siswa
berkumpul dengan kelompok masing-masing, kemudiamu g
membagikan materi kepada tiap siswa untuk bah&uslis

Proses pembelajaran pada siklus | terlihat madimbefektif,
ini terbukti karena masih ada sebagian siswa yamgry konsentrasi
dengan kegiatan diskusi. Hanya beberapa siswa w&iify dalam
kegiatan diskusi ini. Peneliti melakukan pengameatanara cermat
terhadap aktivitas siswa menggunakan Lembar ObsieBrawa yang
telah disiapkan terlebih dahulu. Setelah semua asissudah
menyelesaikan kegiatan diskusi, kemudian guru mensalah satu
siswa yang mewakili dari tiap kelompok untuk menspreasikan hasil
diskusi di depan kelas. Sebelum pembelajaran imakbér, guru
memberikan tes tertulis kepada siswa di akhir siklu untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi pelajaran pangdibahas di
dalam kelas.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dengan mneaign
metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) kurang optimal. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang nmasitgobrol
sendiri pada saat diskusi berlangsung.

. Observasi

Guru melakukan observasi terhadap siswa selamaegros
pembelajaran di kelas dengan menggunakan Lembasr@iss Siswa
yang dipegang peneliti. Observasi ini dilaksanasast proses diskusi

dalam mata pelajaran PAI materi llmu Tajwid sedbegangsung.
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1) Hasil Belajar
Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | diambikidailai tes
siswa pada akhir siklus dengan sebanyak 5 butlressay. Nilai
akhir siklus | dapat peneliti gambarkan sebagakhber

Tabd 4.3
Nilai Siswa Siklusl|

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 50

2 | Auliana Devi 70

3 | Dika Irvandoni 80

4 | Eria Ayu Putri Nirmala 80
5 | Farid Rizaldi Khosim 60
6 | Hilyati Almas Ghassani 50
7 | Indah Setianingsih 70
8 | Khoiril Zulkham 60

9 | Mila Anfina 80

10 | Munadhiroh 70
11 | Nila Vugohan 70
12 | Nino Danang Satria 80
13 | Rifqgi Jundi 60
14 | Sandra Anggita 40
15 | Ulifatul Chasanah 70
16 | Laily Amalia 60
Jumlah 1050
Rata-rata Kelas 65,63
Ketuntasan Individual 65,63%
Prosentase Ketuntasan Klasikal 62,50%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa hasihjael
siswa sudah mulai terlihat ada peningkatan, yaetlihait pada
ketuntasan klasikal siswa 62,50%, tetapi belum reaictarget
dari penelitian. Ada 7 siswa yang belum mencapai 0, ada 5
orang yang mendapat nilai 70 dan 4 orang mendalaatdi atas
70. Dari data hasil belajar siswa tersebut menkankahwa ada
7 siswa yang belum tuntas belajar dan 9 siswa yamgs belajar.
Hal ini disebabkan karena siswa kurang optimal rdala
melaksanakan diskusi dengan metoBeer Tutoring (Tutor
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Sebaya), hal ini terlihat dari beberapa siswa yasygk mengobrol
dan bercanda pada saat proses pembelajaran berigngs
2) Aktivitas Siswa
Bentuk aktivitas dalam metod®eer Tutoring (Tutor
Sebaya) materi pokok ilmu Tajwid yang dilakukan holgiswa
dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Nilai Aktivitas Siswa Siklus|

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 22

2 | Auliana Devi 29

3 | Dika Irvandoni 32

4 | Eria Ayu Putri Nirmala 24
5 | Farid Rizaldi Khosim 26
6 | Hilyati Almas Ghassani 26
7 | Indah Setianingsih 27
8 | Khoiril Zulkham 24

9 | Mila Anfina 32

10 | Munadhiroh 32
11 | Nila Vugohan 29
12 | Nino Danang Satria 32
13 | Rifqi Jundi 26
14 | Sandra Anggita 20
15 | Ulifatul Chasanah 17
16 | Laily Amalia 19
Jumlah 417
Rata-rata Kelas 26,06
Ketuntasan Individual 65,15%

Dari data hasil observasi pada pembelajaran prhssik
dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dengan merejgnPeer
Tutoring (Tutor Sebaya) pada mata pelajaran PAI materi oko
lImu Tajwid masih dalam taraf 65,15%. Dalam hal akitivitas
siswa sudah bisa dikatakan “cukup/sedang” dalamsesro

pembelajaran yang sedang berlangsung.
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan nilai tes akhlusik bahwa
masih banyak siswa yang masih kurang aktif, maaityak yang tidak
memperhatikan penjelasan guru dan tutor, tidak Imetanya saat
mengalami kesulitan saat diskusi berlangsung. Haldikarenakan
siswa belum terbiasa menggunakan met&#er Tutoring (Tutor
Sebaya) yang harus dituntut untuk aktif. Kebanyakiami siswa
tersebut masih terpengaruh dengan metode yang\taimaceramah,
karena pada metode terdahulu mereka hanya men&angsgja.

Pada siklus | guru menggunakan met&ger Tutoring (Tutor
Sebaya). Guru sedikit menjelaskan di depan kelgtarig materi yang
akan dipelajari, kemudian guru membagi siswa karda® kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 sisve@j fada juga satu
kelompok yang terdiri dari 6 siswa. Setelah semisavas sudah
berkumpul dengan kelompoknya, guru membagikan inegpada tiap
kelompok sebagai bahan diskusi. Kemudian guru nmeratekegiatan
diskusi dan membimbing siswa apabila terdapat kasutlalam proses
diskusi.

Karena masih banyak kekurangan dalam proses pearagia
maka berdampak pada kurangnya tingkat pemahamaa. si$al ini
terlihat pada data hasil belajar siswa pada siklggng menunjukkan
bahwa indikator ketuntasan belajar siswa secaraikidia belum
tercapai, siswa yang tuntas belajar baru mencap&iO%. Dalam
siklus ini ada 7 siswa yang belum mencapai nilai57§iswa mendapat
nilai 70 dan 4 siswa telah mencapai nilai di at@s Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada 7 siswa yang belum tuntagbel

Selanjutnya di akhir kegiatan peneliti mengisi Lemb
Observasi Siswa pada siklus | ini dan selanjutrgraepti melakukan
refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang adakldissl, mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditendlitkelas dengan

melakukan tindakan selanjutnya.
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Peneliti harus meningkatkan cara pembelajaran untuk
memotivasi siswa, sehingga siswa menjadi lebilf aiam kegiatan
pembelajaran. Peneliti berupaya supaya suasanaaldmdkelas
menjadi lebih menyenangkan, agar proses pembeiajigat berjalan
dengan baik dan dapat mencapai indikator kebedmasil

Berdasarkan analisis data pada siklus |, upaya yaargs
dilakukan adalah merencanakan dan melaksanakan akemnpaya
perbaikan dengan menyusun kembali sekenario pejatsiapada
siklus 1l yang berupa RPP, Lembar Kerja Siswa (LK&E@mbar
Observasi Siswa dan Soal-soal tes siklus II.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solushatkap
permasalahan proses belajar mengajar pada kegetaloelajaran PAI
materi pokok Ilmu Tajwid dengan metodeeer Tutoring (Tutor
Sebaya) di kelas XI IA SMA Unggulan Nurul Islamijgh Semarang.
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus Il sebagai upaya perbaikan terhadapeprpembelajaran
siswa pada siklus 1.

3. Hasil Pendlitian Siklusl|
a. Perencanaan

Dari hasil refleksi pada siklus I, masih banyakvsigang tidak
memperhatikan penjelasan dari tutor, ada yang massmgobrol
sendiri dan kurang aktif dalam proses pembelajatadgk mau
bertanya saat siswa belum paham dan sebagian @aekanbelum
merasa tertarik dengan proses pembelajaran. Kanasalah tersebut
peneliti beserta guru menyusun kembali upaya pleasbhapada siklus
[I. Peneliti menyusun kembali RPP, Lembar Kerjawgis(LKS),
Lembar Observasi Siswa dan Soal-soal tes siklus II.

Guru mengupayakan agar proses pembelajaran mdafati
menarik, guru memberikan variasi-variasi kecil agjawa tidak jenuh.

Dan mengusahakan agar siswa yang kurang aktif shdafah aktif.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus 1l adalah guru
menjelaskan kembali materi yang akan dipelajaridimikan sebagai
bahan diskusi. Kemudian guru menyuruh semua siswguku
berkumpul dengan kelompoknya seperti yang telahagiibpada
pembelajaran siklus I. Setelah semua siswa berkungemgan
kelompok masing-masing, guru membagikan materi yakgn
dijadikan bahan diskusi. Berdasarkan hasil daifusik bahwa masih
ada siswa yang kurang aktif, maka dari itu guru ¢aga peneliti
bekerjasama untuk memberikan perhatian yang ledpladia siswa.
Guru dan juga peneliti akan menegur apa bila aslsasyang
masih mengobrol saat diskusi berlangsung. Apakllmdi kesulitan
dalam pemahaman, maka guru akan segera menjeladkan
memberikan solusi kepada siswa mengalami kesulitaatelah
kegiatan diskusi selesai, guru menyuruh tiga siswak mewakili dari
tiap kelompok supaya mempresentasikan hasil diskugpan kelas.
Sebelum pembelajaran berakhir, guru mengadakarakis
siklus 1l dengan memberikan 5 butir soal essay lumhengetahui
tingkat penguasaan materi siswa. Guru memberikaimaaragar siswa
dapat mempraktekkan bacaan-bacaan Tajwid seperig y&lah
dipelajari saat diskusi. Guru menjelaskan kembalabda masih
terdapat siswa yang masih kurang memahami tentaeyint ajwid.
c. Observasi
Pada proses observasi peneliti mengamati kegiatamg y
dilakukan oleh siswa. Peneliti mengisi Lembar Obs®rSiswa.
1) Hasil Belajar
Nilai hasil belajar siswa dalam siklus Il diamb#érd hasil
tes siswa dengan soal sebanyak 5 butir soal eBsiay.hasil tes

pada siklus Il dapat peneliti gambarkan sebagakier



2)

94

Tabel 4.5
Nilai Siklusll

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 70

2 | Auliana Devi 90

3 | Dika Irvandoni 100
4 | Eria Ayu Putri Nirmala 100
5 | Farid Rizaldi Khosim 80
6 | Hilyati Almas Ghassani 70
7 | Indah Setianingsih 90
8 | Khoiril Zulkham 80

9 | Mila Anfina 100
10 | Munadhiroh 90
11 | Nila Vugohan 90
12 | Nino Danang Satria 100
13 | Rifqgi Jundi 80
14 | Sandra Anggita 60
15 | Ulifatul Chasanah 80
16 | Laily Amalia 65
Jumlah 1345
Rata-rata Kelas 84,06
Ketuntasan Individual 84,06%
Prosentase Ketuntasan Klasikal 87,50%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa padassik
hasil belajar siswa mengalami peningkatan, sisvg yalah tuntas
belajar ada 14 anak dan 2 anak tidak tuntas belijal ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan siswahtééacapai.
Ada 2 siswa yang mendapat nilai 70, 12 siswa meatdaibai di
atas 70 dan hanya 2 siswa yang belum mencapai nai
Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 87,50%l. iHi
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI materi llmu Tagengan
menggunakan metodeer Tutoring (Tutor Sebaya) telah berhasil.
Hasil Proses

Setelah melakukan observasi pada saat proses ganbgel
di kelas dengan menggunakan Lembar Observasi Syamg
dipegang peneliti, terlihat pada siklus Il siswanpadi lebih aktif

dan serius saat proses pembelajaran berlangsung.
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Bentuk aktivitas dalamPeer Tutoring (Tutor Sebaya)
materi pokok Iimu Tajwid yang dilakukan oleh sisdapat peneliti
gambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Nilai Aktivitas Siswa Siklus||

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Budi Setyanto 29

2 | Auliana Devi 32

3 | Dika Irvandoni 32

4 | Eria Ayu Putri Nirmala 32
5 | Farid Rizaldi Khosim 31
6 | Hilyati Almas Ghassani 32
7 | Indah Setianingsih 34
8 | Khoiril Zulkham 30

9 | Mila Anfina 32

10 | Munadhiroh 32
11 | Nila Vugohan 32
12 | Nino Danang Satria 39
13 | Rifgi Jundi 30
14 | Sandra Anggita 24
15 | Ulifatul Chasanah 32
16 | Laily Amalia 18
Jumlah 497
Rata-rata Kelas 31,06
Ketuntasan Individual 77,66%

Data hasil observasi di atas dapat diketahui badktigitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunaietode
Peer Tutoring (Tutor Sebaya) sudah mencapai taraf 77,66%.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru telah melaksarsesuai
dengan skenario pembelajaran, guru telah mampu iptakan
pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa mulaif akiat proses
pembelajaran berlangsung, dan banyak siswa yaab teampu
mempraktekkan bacaan Tajwid dengan baik dan bBaaa. di atas
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami pemitagk
berarti bahwa proses pembelajaran yang dilakukeim glru telah

berhasil.
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d. Refleksi

Berdasarkan data hasil tes siklus Il diperoleh kgisan belajar
siswa adalah 87,50%. Pada siklus Il menunjukkgadepeningkatan
pada hasil belajar siswa. Guru berhasil menciptalarasana
pembelajaran menjadi menarik sehingga siswa sudahi rtertarik
dengan proses pembelajaran. siswa memperhatikgelgsam tutor
sehingga siswa merasa lebih mudah dalam memahalajamea,
karena tutor mempraktekkan tentang bacaan Tajwid siwa yang
lain memperhatikan. Setelah semua siswa dianggd@anpa guru
meminta perwakilan dari siswa untuk mempraktekkacabn Tajwid
di depan kelas dengan baik dan benar. Ada 2 sismg ynendapat
nilai 70, 12 siswa mendapat nilai di atas 70 daa 2diswa belum
mencapai nilai 70.

Berdasarkan hasil refleksi siklus Il indikator kijae guru
mengalami peningkatan. Dari siklus | dengan ketaridbelajar secara
klasikal sebanyak 62,50%. Siklus Il dengan ketwntdselajar secara
klasikal 87,50%. Pada siklus | ada 7 siswa yangrbelntas belajar,
dan setelah diadakan perbaikan pada siklus Il,2asiawa yang tidak
tuntas belajar.

Analisis data keaktifan siswa dalam pelaksanaarktgka
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai praktsli siklus | ke
siklus Il. Setelah diadakan langkah-langkah pedraitindakan pada
siklus Il, memberi dampak positif bagi peningkalasil belajar siswa.
Dari hasil refleksi ini menunjukkan bahwa prosesmpelajaran PAI
materi pokok ilmu Tajwid dengan menggunakan metae Tutoring
(Tutor Sebaya) dapat meningkatkan hasil belajawvasisuntuk itu

siklus dihentikan.
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B. AnalisisHasll Pendlitian Pra Siklus

Proses pembelajaran dalam pra siklus ini guru mashggunakan
metode konvensional (ceramah). Pada tahap ini jiehahya mengamati
dengan mengikuti proses pembelajaran yang sedarigngsung. Selama
pembelajaran berlangsung, terlihat masih banyakasigang masih kurang
konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, peneliti hanya mengamatggunakan
Lembar Observasi Siswa yang telah disiapkan samileihyusun rencana
kegiatan yang akan dilakukan pada siklus I. Sebglembelajaran berakhir,
peneliti memberikan sejumlah pertanyaan yang beBupaal essay. Hal ini
dilakukan guna untuk menentukan siapa yang akanjagietutor dalam
kegiatan diskusi yang akan berlangsung pada siklus

Hasil observasi dari pembelajaran pra siklus dagegtahui bahwa
nilai hasil belajar siswa hanya mencapai 37,50%andgora siklus ada 10

siswa yang tidak tuntas belajarnya dan 6 siswa yamgs belajar.

C. AnalissHasil Penedlitian siklus|

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa ukalakkegiatan-
kegiatan yang dirancang oleh peneliti di dalam RRR Lembar Observasi
Siswa. Kegiatan yang dilakukan antara lain penaiémberikan penjelasan
materi yang akan dipelajari dan didiskusikan. Sabetliskusi berlangsung,
peneliti membagi siswa dalam 3 kelompok yang masiaging terdiri dari 5
siswa dan salah satunya menjadi tutor dalam kelempetelah semua siswa
berkumpul dengan kelompoknya, maka peneliti menkaagibahan materi
yang akan didiskusikan dan menyuruh semua kelomptkk mulai kegiatan
diskusi.

Dalam kegiatan ini, peneliti dan guru mengamati \s&reiswa yang
sedang berdiskusi dengan Lembar Observasi Siswabildpada siswa yang
mengalami kesulitan, maka guru memberikan penjelasapaya siswa
menjadi mudah dalam memahami materi. Setelah seatskasi berakhir,

maka perwakilan dari tiap kelompok disuruh untukmmpeesentasikan hasil
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kegiatan diskusi di depan kelas. Di akhir kegigp@mbelajaran, kemudian
peneliti memberikan tes soal yang berisi 5 pertanyessay di akhir siklus
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadsdpri pelajaran yang
telah dibahas di dalam kelas.

Selama pelaksanaaiklus I, diperoleh data bahwa masih banyak siswa
yang kurang aktif, banyak yang tidak memperhatikaor. Hasil belajar siswa
pada pembelajaran siklus | sudah mencapai ketuntsezesar 62,50% tetapi
belum dapat mencapai nilai ketuntasan yang pernetdpkan. Pada siklus |
ada 7 siswa yang belum tuntas belajar.

Hal ini diakibatkan karena:

1. Banyak siswa yang kurang sepenuhnya memperhatikajelpsan dari
tutor.

2. Banyak siswa yang belum aktif mengajukan pertanyseat mengalami
kesulitan.

Untuk itu guru bersama peneliti menyusun kembalyapperbaikan

pada siklus IlI.

. AnalisisHasll Pendlitian siklus||

Untuk pelaksanaan siklus I, guru mempersiapkan E&® Lembar
Observasi Siswa. Guru memberikan penjelasan apg gkan dilakukan dan
dipelajari kemudian guru membagi siswa sesuai kpakmyang telah
dilakukan pada siklus I dan membagikan materi yaken dipelajari. Dalam
tahap ini guru mengamati dengan Lembar Observasw&aSidan lebih
memperhatikan siswa supaya lebih berkonsentraanddiskusi, guru selalu
membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

Tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki siklusdblah sebagai
berikut:
1. Guru memacu siswa untuk memperhatikan dan mengaehét seksama

penjelasan dari tutor.

2. Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan tutan delalu

mengobrol dengan temannya.
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Setelah diskusi berakhir, salah satu siswa dagvi Kelompok disuruh
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. ifdi giru memberikan
penjelasan yang lebih apa bila masih terdapat kelgan dari hasil presentasi
siswa. Setelah semua kegiatan dirasa sudah cusglusn kegiatan berakhir
guru memberikan soal tes kepada siswa. Hal inkdkan untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa dari pra siklus klas &i

Langkah-langkah perbaikan tindakan yang dilakukaradap
pembelajaran siklus Il memberi dampak positif ppeaingkatan hasil belajar
siswa. Hasil tes akhir siklus II menunjukkan keasain sebesar 87,50%
berarti siswa telah tuntas belajar.

Peningkatan hasil belajar siswa dari pra sikludusil dan siklus Il
membuktikan bahwa proses pembelajaran dengan meaigu metod®eer
Tutoring (Tutor Sebaya) memberikan hasil belajar yang |ehik.

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamd#tantes yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakasilpus, siklus | dan Siklus
Il dapat diketahui perubahan-perubahan baik da& balajar siswa dan hasil
belajarnya dengan diadakannya pembelajaran menkgunmetodePeer
Tutoring (Tutor Sebaya).

Interaksi dalam kegiatan belajar dengan mefeess Tutoring (Tutor
Sebaya) pada permulaan pra siklus siswa masih beisansepenuhnya aktif.
Setelah dilakukan perbaikan dalam siklus |, sisudal mulai menunjukkan
peningkatan tetapi juga ada siswa yang kurang d&ldifanya dan kurang
memperhatikan penjelasan tutor dalam kelompok. Kkamu diadakan
perbaikan pada tindakan siklus I, di sini siswadadu menunjukkan
peningkatan dalam proses diskusi, siswa sudah nakdfi berbicara dan
bertanya dalam kegiatan diskusi.

Tabel 4.7
Nilai Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||1
Kriteria Tingkat Pra Siklus _ Siklus | _ Siklus Il _
Ketuntasan | Persentase Siswa Persentase Siswa Persentase |Siswa
<70 Tidak Tuntas 62,5% 10 43,75% 7 12,5% 2
70 Tuntas 18,75% 3 31,259 5 12,5% 2
>70 Tuntas 18,75% 3 25% 4 75% 17
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Dari tabel di atas membuktikan dengan beberapaaksnd yang
dilakukan peneliti dan guru terutama dalam membagbisiswa dan
memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelaj@Al materi pokok
Imu Tajwid telah meningkatkan tingkat ketuntasaewa dalam proses
pembelajaran PAI materi [Imu Tajwid di kelas XI BMA Unggulan Nurul
Islami Wonolopo Mijen Semarang. Pada pembelajararsiilus ada 10 siswa
yang tidak tuntas belajar dan hanya mencapai 37 @#lé6n taraf ketuntasan
klasikal. Setelah memasuki siklus I, guru dan panelelakukan tindakan
pertama dan hasil yang dicapai dalam taraf ketantkkasikal adalah 62,50%,
karena dalam siklus | ada 7 siswa yang belum tumgéegar. Kemudian pada
siklus 1l, guru dan peneliti melakukan tindakanbaékan dari siklus I, dan
hasil yang dicapai adalah 87,50% pada taraf ketantklasikal, hal ini
terbukti karena dalam siklus Il ini hanya ada 2vsiyang tidak tuntas dalam
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disikgoul bahwa
pembelajaran dengan metodPeer Tutoring (Tutor Sebaya) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajBrinmateri pokok limu
Tajwid. Untuk itu siklus dihentikan sampai hanyess 11.



